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Abstract. This study aims to describe the religious learning model based on peer groups 

implemented in the Mosque Youth Association (IRMA) at MAN Bandung Barat. The focus 

of the research includes the approaches, strategies, and methods used to instill religious 

values in students through peer group activities. This research adopts a descriptive 

qualitative approach with data collection techniques including interviews, observation, and 

documentation. The results show that religious learning activities in IRMA are carried out 

informally, collaboratively, and experientially. Activities such as discussions, mentoring, 

and religious practices guided by peers have been proven to enhance students' motivation 

and understanding of religious values. Students become more diligent in participating in 

congregational prayers at school, take on roles as speakers in religious activities, and apply 

religious teachings in daily life. Based on the methods and techniques used in this study, it 

is concluded that the strength of this research lies in its specific focus on the implementation 

of a peer group-based religious learning model within the IRMA organization a topic that 

has not been widely explored, especially in the context of public Islamic schools (madrasah). 

Previous studies have generally discussed religious education in formal classroom settings 

or mosque youth development in general, without highlighting the strategic role of peer 

groups as non-formal agents of religious learning within the school environment. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan model pembelajaran keagamaan 

berbasis peer group (kelompok sebaya) yang diterapkan dalam Ikatan Remaja Masjid 

(IRMA) di MAN Bandung Barat. Fokus penelitian ini mencakup pendekatan, strategi, dan 

metode yang digunakan dalam menanamkan nilai-nilai keagamaan kepada siswa melalui 

kegiatan kelompok sebaya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 

dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran keagamaan dalam IRMA 

dilaksanakan secara informal, kolaboratif, dan berbasis pengalaman. Aktivitas seperti 

diskusi, mentoring, dan praktik keagamaan yang dipandu oleh teman sebaya terbukti mampu 

meningkatkan motivasi, pemahaman siswa terhadap nilai-nilai Agama, siswa rajin 

berjamaah di sekolah, siswa dapat menjadi pemateri melalui kegiatan keagamaan, dan 

mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan metode dan teknik yang digunakan 

dalam penelitian ini, diperoleh hasil akhir bahwa terletak pada fokusnya yang spesifik 

terhadap penerapan model pembelajaran keagamaan berbasis peer group dalam organisasi 

IRMA yang belum banyak dikaji secara mendalam dalam konteks madrasah negeri. 

Penelitian sebelumnya umumnya membahas pembelajaran keagamaan secara formal di 

kelas atau dalam konteks pembinaan remaja masjid secara umum, tanpa menyoroti peran 

kelompok sebaya secara strategis sebagai agen pembelajaran keagamaan nonformal di 

lingkungan sekolah. 

Kata Kunci: Pembelajaran keagamaan, peer group, Ikatan Remaja Masjid. 
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A. Pendahuluan  

Pendidikan keagamaan ialah bagian penting dalam membentuk karakter dan perilaku 

individu, terutama pada masa remaja. Di fase ini, individu tidak jarang berada pada pencarian ciri-ciri 

diri, yang mempengaruhi cara mereka tahu serta mengaplikasikan nilai-nilai kepercayaan pada 

kehidupan sehari-hari. Pembelajaran keagamaan di sekolah-sekolah atau forum pendidikan lainnya 

dibutuhkan mampu memberikan pengaruh positif terhadap pengembangan spiritual dan moral siswa. 

(1) 

Menurut Saefuddin (2) menyatakan bahwa, pendekatan konvensional pada pembelajaran 

keagamaan masih berfokus pada metode pengajaran yang lebih bersifat satu arah, yaitu dari guru 

kepada siswa. Metode ini meskipun penting terkadang kurang efektif dalam memfasilitasi penerimaan 

dan internalisasi nilai-nilai Agama oleh siswa, terutama di kalangan remaja yang cenderung lebih 

mudah dipengaruhi oleh teman sebaya mereka. Berdasarkan fenomena ini, penting untuk 

mengeksplorasi pendekatan baru yang lebih berbasis interaksi sosial antara siswa, khususnya melalui 

pembelajaran berbasis peer group (kelompok sebaya). 

Peer group memiliki peran yang sangat penting dalam perkembangan sosial dan psikologis 

remaja. Menurut teori kelompok sebaya (peer group theory), kelompok sebaya merupakan wadah 

yang efektif dalam pembentukan sikap dan perilaku, termasuk dalam hal Agama. Kelompok ini 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk saling berbagi pengalaman dan perspektif, yang pada 

gilirannya dapat memperkaya pemahaman mereka terhadap ajaran Agama. Sebagai contoh, melalui 

diskusi dalam kelompok sebaya siswa dapat saling mengoreksi dan memberikan perspektif yang 

berbeda mengenai penerapan ajaran Agama dalam kehidupan mereka sehari-hari (3). 

Selain itu, teori pembelajaran sosial oleh Albert Bandura menunjukkan bahwa individu belajar 

tidak hanya melalui pengajaran langsung, tetapi juga melalui observasi dan imitasi terhadap perilaku 

orang lain. Melalui pembelajaran keagamaan berbasis peer group, siswa dapat belajar nilai-nilai 

Agama dengan mengamati dan mencontoh teman sebaya yang menunjukkan perilaku religius. 

Interaksi ini tidak hanya memperkuat pemahaman Agama mereka, tetapi juga memotivasi mereka 

untuk lebih aktif dalam mengamalkan ajaran Agama (4). 

Menurut Fathoni (5), Model pembelajaran berbasis peer group menekankan interaksi antara 

sesama remaja menjadi sarana pembelajaran. Konsep ini didukung oleh teori Bandura tentang 

pembelajaran sosial, yang menyatakan bahwa individu belajar melalui observasi serta interaksi 

dengan lingkungan sebayanya. Selain itu, teori Vygotsky tentang zona perkembangan proksimal 

menjelaskan bahwa pembelajaran lebih efektif ketika individu belajar dari teman sebaya yang lebih 

berpengalaman. Dengan kata lain, pada konteks pembelajaran Agama, remaja dapat lebih mudah 

memahami serta menginternalisasi nilai-nilai keagamaan melalui diskusi, praktik bersama, dan 

pengalaman langsung dalam kelompok sebaya. 

 Di Indonesia, salah satu wadah bagi remaja dalam mempelajari Agama adalah Ikatan Remaja 

Masjid (IRMA). IRMA berfungsi sebagai organisasi yang tidak hanya mengajarkan ajaran Agama 

Islam, tetapi juga membentuk karakter, kepemimpinan, dan solidaritas sosial. Di MAN Bandung 

Barat, IRMA menjadi salah satu organisasi aktif yang menjalankan berbagai program pembelajaran 

keagamaan. Salah satu metode yang digunakan dalam IRMA MAN Bandung Barat adalah 

pembelajaran berbasis peer group, di mana remaja secara aktif berbagi ilmu, berdiskusi, dan 

melakukan kegiatan keagamaan secara kolektif (6). 

Remaja masjid berasal dari tradisi lisan masyarakat dan kemudian berkembang menjadi 

kelompok remaja yang berkumpul di masjid dan terlibat dalam aktivitas yang bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas masjid. Bentuknya di sekolah, masyarakat, atau jamaah untuk membuat 

organisasi sosial yang membantu siswa berkembang baik di sekolah maupun di lingkungan sekitar 

mereka.  Tujuan terbentuknya remaja masjid adalah untuk menjaga dan mencegah remaja Islam dari 

terlibat dalam perilaku menyimpang dari Agama dan kenakalan remaja.  Remaja masjid juga penting 

karena mereka dapat berpartisipasi dalam berbagai kegiatan di masjid.  Salah satu cara untuk 

mendakwah Islam di lingkungan sekolah adalah dengan melibatkan remaja di masjid (7). 

IRMA di sekolah berfungsi sebagai wadah bagi siswa untuk mengembangkan wawasan 

keagamaan, meningkatkan praktik ibadah, serta memperkuat nilai-nilai Islam dalam kehidupan 

sehari-hari. Berbagai kegiatan yang dilaksanakan oleh IRMA, seperti kegiatan harian yaitu: murrotal 

pagi, kultum, mtq, hadroh, nasyid, dakwah, piket masjid setiap hari, jum’at bersih (jumsih), infaq 

masjid, kajian kitab kuning, materi keorganisasian serta materi yang lainnya. Sedangkan untuk 
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program tahunannya yaitu PHBI, Camp Generation Of Muslim (CGM), dan Karya Seni Islami (KSI) 

(8). 

Pelaksanaan pembelajaran keagamaan dalam IRMA kerap menghadapi berbagai tantangan, 

khususnya terkait dengan dominasi metode ceramah yang cenderung menyebabkan rendahnya 

partisipasi aktif anggota serta menurunnya motivasi untuk mendalami materi keagamaan. Selain itu, 

keterlibatan siswa dalam kegiatan keagamaan sering kali bergantung pada individu tertentu, 

sementara sebagian lainnya kurang terlibat secara aktif. Salah satu pendekatan yang dapat 

meningkatkan efektivitas pembelajaran keagamaan dalam IRMA adalah model pembelajaran berbasis 

peer group (9). 

Menurut Al-Fajrani (10), Model pembelajaran berbasis peer group merupakan pendekatan 

yang menekankan interaksi aktif antara anggota kelompok dalam proses belajar, di mana siswa dapat 

belajar satu sama lain melalui diskusi, studi kelompok, dan praktik langsung. Sehingga dalam metode 

ini dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam kegiatan keagamaan, karena pembelajaran yang 

dilakukan dalam kelompok sebaya lebih komunikatif, fleksibel, dan menyenangkan dibandingkan 

metode ceramah satu arah. Selain itu, pendekatan ini juga membantu menanamkan nilai-nilai Islami 

secara lebih efektif melalui pengalaman langsung dan pembiasaan dalam aktivitas sehari-hari. 

Oleh karena itu, diperlukan inovasi pembelajaran yang relevan, salah satunya dengan 

memanfaatkan peer group atau kelompok sebaya. IRMA di MAN Bandung Barat merupakan salah 

satu organisasi yang menjalankan pembelajaran keagamaan berbasis peer group, yang memungkinkan 

siswa belajar melalui interaksi dan pengaruh sosial dari teman sebaya. Penelitian ini fokus pada model 

pembelajaran tersebut, yang diyakini mampu meningkatkan motivasi dan pemahaman keagamaan 

secara signifikan (11). 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam penelitian 

ini sebagai berikut: 1. Bagaimana pendekatan pembelajaran keagamaan berbasis peer group dalam 

kegiatan IRMA di MAN Bandung Barat?, 2. Bagaimana strategi yang dilakukan untuk 

mengoptimalkan pembelajaran keagamaan berbasis peer group dalam kegiatan IRMA di MAN 

Bandung Barat?, 3. Apa saja metode dalam penerapan pembelajaran keagamaan berbasis peer group 

dalam kegiatan IRMA di MAN Bandung Barat?. Selanjutnya, tujuan dalam penelitian ini diuraikan 

dalam pokok-pokok sbb. 

1. Untuk mendeskripsikan pendekatan pembelajaran keagamaan berbasis peer group dalam 

kegiatan IRMA di MAN Bandung Barat. 

2. Untuk menggali strategi yang dapat dilakukan untuk mengoptimalkan  pembelajaran 

keagamaan berbasis peer group dalam kegiatan IRMA di MAN Bandung Barat. 

3. Untuk menganalisis metode dalam penerapan pembelajaran keagamaan berbasis peer group 

dalam kegiatan IRMA di MAN Bandung Barat. 

 

B. Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data 

berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi. Lokasi penelitian dilakukan di MAN Bandung Barat 

dengan subjek penelitian terdiri dari pembina IRMA, pengurus IRMA, dan anggota IRMA. Teknik 

analisis data menggunakan model reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pembelajaran keagamaan yang relevan dan 

dekat dengan dunia remaja. IRMA di MAN Bandung Barat menjadi wadah strategis untuk 

menerapkan model pembelajaran keagamaan berbasis peer group. Model ini menempatkan teman 

sebaya sebagai fasilitator utama dalam proses belajar, yang memungkinkan pembelajaran berlangsung 

secara informal namun efektif. Data diperoleh melalui observasi kegiatan IRMA, wawancara dengan 

pembina, pengurus, dan anggota, serta dokumentasi berbagai program keagamaan. Temuan awal 

menunjukkan bahwa IRMA memiliki struktur organisasi yang rapi dan kegiatan keagamaan yang 

terjadwal secara rutin, seperti pelatihan MTQ, kultum, hadroh, dan diskusi Islami. 

Pendekatan pembelajaran yang digunakan IRMA sangat erat dengan konsep pembelajaran 

kontekstual. Nilai-nilai Agama tidak hanya diajarkan sebagai teori, tetapi dikaitkan langsung dengan 
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realitas kehidupan siswa sehari-hari. Misalnya, kegiatan seperti kultum, tadarus, dan pelatihan MTQ 

dilakukan dengan pendekatan pengalaman langsung. Peserta tidak hanya menghafal ayat, tetapi 

memahami maknanya, serta mencoba mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini 

membuat nilai-nilai keislaman lebih mudah diterima dan dipraktikkan. Pendekatan ini menjadikan 

IRMA sebagai sarana pendidikan karakter yang efektif. 

Kegiatan keagamaan dalam IRMA dirancang agar peserta mengalami langsung proses belajar 

secara alami. Melalui praktik langsung seperti menjadi imam, muadzin, atau pemberi kultum, peserta 

belajar dengan cara mengalami. Ini selaras dengan teori experiential learning yang menekankan 

pentingnya pengalaman dalam proses pembelajaran. IRMA memberikan ruang eksplorasi dan latihan 

keterampilan Agama dalam situasi nyata. Misalnya, saat ada pelatihan kultum, peserta diminta untuk 

menyusun dan menyampaikan materi langsung di depan teman sebaya. Dengan begitu, mereka tidak 

hanya memahami konten, tetapi juga membangun keberanian dan keterampilan berbicara. Dalam 

aspek metode, IRMA menerapkan metode ceramah ringan, tanya jawab, demonstrasi, praktik 

langsung, dan mentoring. Semua metode ini disesuaikan dengan prinsip peer group yang menekankan 

keterlibatan aktif dan kolaboratif antar anggota. Pembelajaran di IRMA berlangsung pada hari Rabu 

dan Kamis, yang diisi dengan kegiatan seperti latihan MTQ, hadroh, dan penyampaian kultum. 

Kegiatan ini bukan hanya menambah pengetahuan keagamaan, tetapi juga membangun solidaritas dan 

kepercayaan diri anggota. 

Selain pendekatan kontekstual dan pengalaman langsung, pendekatan humanistik juga tampak 

jelas dalam model pembelajaran IRMA. Setiap anggota dipandang sebagai individu yang unik dan 

dihargai pendapatnya. Tidak ada tekanan atau penilaian berlebihan. Pembina dan senior IRMA lebih 

banyak berperan sebagai pendamping daripada pengajar otoritatif. Hal ini menciptakan suasana 

belajar yang inklusif dan aman bagi peserta. Suasana non-formal membuat siswa lebih leluasa 

menyampaikan pendapat, bertanya, dan berbagi pengalaman. Dengan demikian, pendekatan 

humanistik mendorong keterlibatan emosional yang positif dalam proses belajar Agama. 

Pendekatan peer group menjadi inti dari keseluruhan model pembelajaran IRMA. Teman 

sebaya memiliki pengaruh besar dalam membentuk sikap, perilaku, dan pandangan keagamaan 

remaja. Dalam IRMA, pembelajaran terjadi karena ada kedekatan emosional antar anggota. Ketika 

seseorang menyampaikan kultum atau mengajak dalam tadarus, anggota lain lebih mudah menerima 

karena tidak merasa digurui. Pengaruh ini diperkuat oleh intensitas interaksi sosial yang rutin dan 

positif. Proses internalisasi nilai menjadi lebih kuat karena didorong oleh rasa memiliki dan hubungan 

setara. 

Dalam praktiknya, IRMA menggunakan berbagai strategi pembelajaran untuk mendukung 

pendekatan yang digunakan. Salah satu strategi utama adalah ekspositori, di mana anggota yang lebih 

paham menyampaikan materi secara langsung kepada yang lain. Ini biasanya dilakukan saat kultum, 

kajian kitab, atau pelatihan tertentu. Materi disampaikan secara sederhana, relevan, dan menyentuh 

kehidupan sehari-hari. Strategi ini efektif dalam menyampaikan pengetahuan dasar keislaman kepada 

anggota baru. Selain itu, strategi ini juga membentuk kepercayaan diri bagi penyampai materi. 

Strategi diskusi kelompok juga menjadi bagian penting dalam pembelajaran IRMA. Diskusi 

biasanya dilakukan secara informal setelah kegiatan ibadah atau saat pertemuan rutin. Dalam diskusi 

ini, anggota bebas bertanya, berbagi pengalaman, atau menyampaikan pandangan terhadap suatu topik 

keagamaan. Diskusi yang dilakukan tidak kaku dan cenderung terbuka. Pendapat berbeda dihargai 

dan dijadikan bahan refleksi bersama. Strategi ini melatih kemampuan berpikir kritis, komunikasi, 

dan kerja sama tim. Suasana diskusi juga mempererat hubungan antar anggota IRMA. 

Strategi modeling atau keteladanan juga diterapkan secara kuat dalam IRMA. Anggota senior 

atau pengurus menjadi contoh nyata dalam pelaksanaan ibadah, sopan santun, dan kedisiplinan. 

Ketika anggota baru melihat perilaku baik dari seniornya, mereka terdorong untuk meniru. Model ini 

sangat sesuai dengan teori Albert Bandura tentang pembelajaran sosial. Keteladanan ini bukan hanya 

dalam aspek ibadah, tetapi juga dalam semangat belajar, keberanian berdakwah, dan komitmen 

terhadap kegiatan IRMA. Dengan demikian, nilai-nilai keislaman ditularkan melalui contoh nyata, 

bukan hanya teori. 

Metode pembelajaran dalam IRMA dirancang fleksibel dan adaptif terhadap kondisi peserta. 

Salah satu metode yang digunakan adalah ceramah ringan. Ceramah dilakukan oleh anggota atau 

pembina dengan gaya santai namun tetap bermakna. Ceramah ini biasanya berlangsung sekitar 5–10 

menit dan membahas tema-tema ringan seputar akhlak, ibadah, atau motivasi. Ceramah tidak bersifat 
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satu arah, karena seringkali diikuti dengan diskusi singkat. Hal ini membuat peserta tetap aktif terlibat 

dan tidak bosan. Ceramah menjadi cara efektif untuk menyampaikan pesan religius secara singkat dan 

menyentuh. 

Metode tanya jawab menjadi pelengkap dari metode ceramah. Setelah penyampaian materi, 

pembina atau penyaji materi biasanya membuka ruang pertanyaan. Anggota bebas menyampaikan 

pertanyaan atau tanggapan. Metode ini memberikan kesempatan untuk memperdalam pemahaman 

dan memperjelas konsep. Seringkali diskusi menjadi lebih hidup karena adanya pertanyaan spontan 

dari peserta. Tanya jawab juga menjadi indikator bahwa peserta benar-benar memperhatikan dan ingin 

memahami. Metode ini memperkuat interaksi dua arah dalam proses belajar. 

Metode demonstrasi digunakan dalam kegiatan pelatihan ibadah atau seni Islam seperti 

hadroh dan MTQ. Peserta diajak untuk melihat langsung dan meniru apa yang ditampilkan oleh 

instruktur. Dalam pelatihan MTQ misalnya, peserta menyaksikan contoh pelafalan yang benar lalu 

menirukannya. Dalam hadroh, peserta melihat gerakan dan irama terlebih dahulu sebelum mencoba 

bersama. Metode ini efektif untuk materi yang membutuhkan keterampilan praktik. Proses belajar 

menjadi lebih konkret dan mudah dipahami karena berbasis pengamatan dan praktik langsung. 

Praktik langsung merupakan metode utama dalam pembelajaran IRMA. Kegiatan seperti 

menjadi imam, mengisi kultum, memimpin tadarus, dan latihan hadroh merupakan bentuk praktik 

yang dilakukan secara langsung. Anggota IRMA tidak hanya belajar teori, tetapi juga 

mengimplementasikannya. Hal ini melatih keberanian, tanggung jawab, dan keterampilan sosial. 

Praktik ini juga menjadi ajang evaluasi diri bagi peserta. Semakin sering mereka dilibatkan, semakin 

tumbuh rasa percaya diri dan kompetensinya. Pembelajaran melalui praktik memberikan dampak yang 

lebih tahan lama. 

Metode mentoring juga digunakan dalam IRMA sebagai upaya kaderisasi. Anggota senior 

membimbing anggota baru dalam memahami struktur organisasi, nilai-nilai IRMA, dan kegiatan yang 

dilakukan. Mentoring dilakukan secara informal, melalui obrolan, diskusi, atau dalam kegiatan 

bersama. Hubungan mentor dan mentee dibangun atas dasar kesetaraan dan kepercayaan. Proses ini 

membantu anggota baru lebih cepat beradaptasi dan aktif. Selain itu, mentoring juga menjadi media 

transfer nilai dan pengalaman secara langsung dari senior ke junior. 

Kegiatan rutin IRMA dilakukan pada hari Rabu dan Kamis, sesuai kesepakatan internal dan 

ketersediaan waktu anggota. Hari Rabu biasanya diisi dengan latihan MTQ dan hadroh, sementara 

hari Kamis digunakan untuk kajian dan kultum. Kegiatan ini dilaksanakan setelah jam pelajaran usai, 

sehingga tidak mengganggu proses belajar formal. Kehadiran anggota dalam kegiatan cukup 

konsisten, meskipun terkadang menurun saat musim ujian. Jadwal yang teratur membantu dalam 

membangun kebiasaan positif dan mengelola waktu dengan baik. 

Pelaksanaan kegiatan IRMA didukung oleh struktur organisasi yang jelas dan sistem 

koordinasi yang rapi. Setiap divisi memiliki tanggung jawab dan program kerja masing-masing. Divisi 

keagamaan, misalnya, bertugas menyiapkan materi kultum, pelatihan ibadah, dan koordinasi kegiatan 

dakwah. Divisi lainnya seperti humas dan peralatan juga berkontribusi aktif. Dengan pembagian tugas 

yang jelas, kegiatan IRMA menjadi terorganisir dan terarah. Organisasi ini menjadi sarana pelatihan 

kepemimpinan dan manajemen waktu bagi siswa. 

Interaksi antar anggota IRMA berlangsung secara intensif baik dalam kegiatan formal maupun 

informal. Hubungan yang terjalin bukan hanya sebagai rekan organisasi, tetapi juga sebagai sahabat 

belajar dan tumbuh bersama. Ikatan ini menciptakan solidaritas yang kuat dan memudahkan proses 

pembelajaran. Dalam suasana yang saling mendukung, peserta merasa lebih aman untuk bertanya, 

mencoba, dan bahkan melakukan kesalahan. Dukungan emosional dari teman sebaya menjadi kunci 

keberhasilan model pembelajaran ini. Nilai-nilai ukhuwah Islamiyah benar-benar dirasakan dalam 

kehidupan sehari-hari anggota IRMA. 

IRMA juga memberikan ruang aktualisasi diri bagi siswa yang memiliki minat dan bakat 

tertentu dalam bidang keagamaan. Siswa yang pandai berceramah diberi kesempatan menjadi 

pemateri. Mereka yang mahir membaca Al-Qur’an dilibatkan dalam pelatihan MTQ. Sementara yang 

berbakat dalam seni Islam seperti hadroh, dikembangkan melalui latihan rutin. IRMA menjadi wadah 

yang memperkuat potensi keagamaan siswa dan mendorong mereka untuk tampil di ruang publik. Hal 

ini tidak hanya membentuk keterampilan, tetapi juga memperkuat rasa percaya diri dan identitas diri 

sebagai remaja Muslim. 

Pembelajaran di IRMA berdampak langsung pada kehidupan keagamaan siswa di luar 
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kegiatan organisasi. Banyak anggota yang menjadi lebih rajin shalat berjamaah, aktif dalam kegiatan 

masjid, dan bahkan menjadi penggerak dakwah di lingkungannya. Pembelajaran yang dilakukan 

secara kolektif ternyata membekas dalam sikap dan perilaku sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran Agama yang efektif tidak hanya mengandalkan aspek kognitif, tetapi juga afektif dan 

psikomotorik. IRMA berhasil menyentuh ketiga aspek ini melalui pembelajaran yang hidup dan 

kontekstual. 

Berdasarkan hasil wawancara, sebagian besar anggota IRMA menyatakan bahwa mereka 

merasa lebih nyaman dan termotivasi saat belajar Agama bersama teman sebaya. Mereka mengaku 

lebih mudah memahami materi yang disampaikan oleh teman, dibandingkan oleh guru dalam kelas 

formal. Faktor kedekatan usia dan gaya komunikasi yang setara menjadi alasan utama. Hal ini 

menunjukkan bahwa pendekatan peer group sangat relevan untuk remaja. Pembelajaran menjadi lebih 

alami, tidak kaku, dan mengalir sesuai dinamika kelompok. 

Pembina IRMA juga berperan penting dalam mendampingi kegiatan. Meskipun pembelajaran 

didominasi oleh peran anggota, pembina tetap hadir sebagai pengarah dan penilai akhir. Mereka 

memastikan bahwa kegiatan tetap berjalan sesuai nilai-nilai Islam dan tujuan pendidikan. Pembina 

juga menjadi sumber rujukan saat ada perbedaan pandangan di antara anggota. Peran mereka tidak 

dominan, tetapi tetap strategis. Mereka memberikan dukungan moral, spiritual, dan administratif 

kepada para pengurus IRMA. Dengan pola pendampingan seperti ini, IRMA tetap dinamis namun 

terarah. 

Dari perspektif teoritis, temuan ini menguatkan konsep pembelajaran sosial dari Albert 

Bandura yang menekankan pentingnya modeling dalam proses belajar. Juga mendukung teori 

Vygotsky tentang pentingnya interaksi sosial dalam zona perkembangan proksimal. IRMA sebagai 

komunitas belajar menghadirkan kedua teori ini secara nyata. Pembelajaran tidak hanya dilakukan 

secara individu, tetapi dalam jejaring sosial yang dinamis. Dengan demikian, IRMA menjadi contoh 

konkret penerapan teori pendidikan dalam konteks remaja Muslim Indonesia. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar anggota IRMA mengalami peningkatan 

kemampuan dalam bidang keagamaan, seperti menjadi imam, muadzin, dan pemateri. Bahkan 

beberapa anggota mampu meraih prestasi di tingkat kabupaten dan provinsi. Berdasarkan wawancara, 

para anggota merasa lebih nyaman belajar dalam lingkungan teman sebaya. Mereka merasa tidak 

tertekan dan lebih leluasa untuk bertanya dan berdiskusi, yang mendukung teori Vygotsky tentang 

zona perkembangan proksimal. 

Model peer group juga berhasil membangun nilai-nilai sosial seperti tanggung jawab, kerja 

sama, dan semangat dakwah. Pembelajaran menjadi lebih bermakna karena terjadi melalui 

pengalaman langsung dan interaksi sejajar, bukan hanya teori. Pembina IRMA juga mengakui bahwa 

model ini efektif dalam meningkatkan motivasi religius siswa. Mereka lebih disiplin dalam ibadah 

dan menunjukkan perubahan positif dalam sikap sehari-hari, baik di sekolah maupun di rumah. 

Berdasarkan seluruh temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran keagamaan 

berbasis peer group di IRMA MAN Bandung Barat tidak hanya berhasil dalam meningkatkan 

pemahaman Agama, tetapi juga membentuk karakter Islami yang kuat dan membangun lingkungan 

belajar yang aktif serta inklusif. 

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil 

penelitian sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran keagamaan berbasis peer group dalam IRMA MAN Bandung Barat 

menggunakan pendekatan kontekstual, pengalaman langsung, humanistik, dan peer group. 

Siswa belajar dalam suasana yang terbuka dan partisipatif, sehingga lebih nyaman dan aktif. 

Kegiatan pembelajaran dikaitkan langsung dengan pengalaman spiritual dan praktik ibadah 

sehari-hari. Proses ini menciptakan keterlibatan emosional yang kuat antara sesama anggota. 

Peer group berfungsi sebagai sumber motivasi dan inspirasi. Proses pembelajaran menjadi 

bermakna dan menyenangkan. Hal ini mendukung pembentukan karakter religius siswa secara 

alami. 

2. Strategi yang digunakan meliputi ekspositori, diskusi kelompok, dan modeling, sementara 

metodenya meliputi ceramah ringan, praktik, tanya jawab, dan mentoring. IRMA memberikan 
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ruang bagi siswa untuk belajar dari dan bersama teman sebaya secara aktif. Variasi strategi dan 

metode membuat pembelajaran tidak membosankan dan relevan dengan kebutuhan remaja. 

Anggota IRMA saling membimbing dalam penguatan pemahaman nilai Islam. Pembelajaran 

berjalan secara informal namun sistematis. Pengurus IRMA bertindak sebagai fasilitator dan 

motivator. Hal ini meningkatkan partisipasi dan rasa tanggung jawab keagamaan siswa. 

3. Pembelajaran berbasis peer group terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman, 

keterampilan, dan sikap religius siswa. Banyak anggota IRMA mengalami peningkatan dalam 

praktik ibadah, kepemimpinan, dan aktivitas dakwah. Lingkungan sekolah menjadi lebih 

religius dan harmonis. Pembina IRMA turut berperan aktif dalam mendukung keberlanjutan 

program. Proses kaderisasi berjalan baik, memperkuat sistem mentoring antar generasi. Model 

ini cocok untuk dikembangkan di sekolah lain sebagai alternatif pendidikan keagamaan non-

formal. IRMA menjadi sarana strategis membentuk generasi Islami yang aktif dan berkarakter 

kuat. 
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